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ABSTRACT 

Peat soil itself has a low pH, high CEC, low base saturation, has a low content of K, Ca, 

Mg, P elements and also has a low content of micro elements Cu, Zn, Mn and B. This study aims 

to determine the chemical properties of peat soil that has been incubated with vermicompost 

fertilizer from a mixture of banana weevil, chicken manure and tofu dregs. The test was carried 

out by mixing peat soil and vermicompost according to the treatment in 2 kg polybags. After 

thoroughly stirring, the mixture was sprinkled with peat water once a day until it reached field 

capacity. The mixture was then incubated for 2 weeks. Each treatment was repeated 3 times. This 

study was conducted with a non-factorial randomized design as follows: PO = Control (1 kg of 

peat soil), P1 = 1 kg of peat + 500 grams of vermicompost, P2 = 1 kg of peat soil + 1 kg of 

vermicompost and Based on the results of the research analysis can be taken the conclusion that 

peat soil incubated for two weeks increased the chemical properties of the soil, namely: 

improving pH by P1 0.15 units and P2 by 0.175 units, total N by 0.43% and P2 by 0.755 %, P by 

P1 733.52 and P2 was 922,015, K was 2,145 and P2 was 2,575, Ca was 1,675 and P2 was 2,825, 

Mg was P1 3 and P2 was 4,27 and increased Na by 0,09 and P2 by 0,045. 
 

Keyword : vermicompost fertilizer, peat soil 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki lahan gambut 

dengan luas sekitar 22,5 juta hektar dan di 

lahan Provinsi Sumatera Utara memiliki  

lahan gambut sebesar 0,6 juta hektar 

(CIFOR, 2019). Menurut (Hardjowigeno 

2007), tanah gambut adalah tanah yang 

dihasilkan dengan perombakan bahan 

organik yang tebal,terus menerus tergenang 

air dan ditemukan di daerah  rawa- rawa. 

Tanah gambut sendiri mempunyai pH yang 

rendah, KTK yang tinggi, kejenuhan basa 

rendah, mempunyai kandungan unsur K, Ca, 

Mg, P yang rendah dan juga memiliki 

kandungan unsur mikro yang rendah  Cu, 

Zn, Mn serta B (Sasli, 2011). Menurut 

Nurida dan Wihardjaka (2014), untuk 

meningkatan kesuburan tanah marginal 

gambut dapat dilakukan dengan upaya yaitu 

dengan dilakukan adanya pemupukan. Oka 

(2007) menyatakan bahwa pemberian pupuk 

yang aman bagi lingkungan dan bagi 

kesehatan dilakukan pemupukan dengan 

bahan organik. Bahan pupuk organik  yang 

dapat digunakan salah satunya adalah pupuk 

yang berasal dari kotoran cacing. Cacing 

tanah dengan mikro organisme saling 

memberikan dampak suatu proses 
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penguraian yang sangat  baik (Sinha, 2009). 

Menurut Sahrul (2017), pupuk kascing 

berperan baik dalam meningkatkan 

kesuburan tanah karena pupuk kascing 

memiliki mikroorganisme dan karbon 

organik yang membantu perkembangan 

ekosistem dan rantai makanan tanah. 

Simanungkalit (2006), melaporkan bahwa 

pupuk kascing memiliki partikel kecil dari 

bahan- bahan organik yang dimakan cacing  

dan dikeluarkan tergantung pada bahan 

organik dan jenis cacingnya. Namun 

umumnya pupuk kascing mempunyai unsur 

hara seperti nitrogen, fosfor, mineral, 

vitamin. Karena dari itu kandungan unsur 

hara kascing yang lengkap dan nilai C/N nya 

kurang dari 20 sehingga pupuk kascing 

dapat digunakan sebagai pupuk. 

Berdasarkan penelitian (Arifah,2013) 

pemberian pupuk kascing menunjukkan 

pengaruh perkembangan dan hasil tanaman 

pakcoy lebih baik dibandingkan dengan 

pemberian pupuk kompos.  Menurut Mulat 

(2003), pupuk kascing memiliki unsur hara 

makro dan mikro yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman. Yaitu memiliki 

kandungan hara Nitrogen = 0,63%, Fosfor = 

0,35%, Kalium = 0,20%, Kalsium = 0,23%, 

Magnesium = 0,26%, Natrium = 0,07%, 

Tembaga = 17,58%, Seng = 0,007%, 

Manganium = 0,003%, Besi = 0,79%, Boron 

= 0,21%,  dan kapasitas menyimpan air 

sebesar = 41,23% (Dailami et al, 2015). 

Media kascing yang digunakan pada 

penelitian ini terbuat dari campuran 2 kg 

tanah topsoil dari perkebunan kelapa sawit 

dan 500 gram bonggol pisang serta 

pakannya diberi 1 kg kotoran ayam dan 500 

gram ampas tahu setiap 3 hari sekali. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sifat kimia tanah gambut yang telah 

diinkubasi dengan pupuk kascing dari 

campuran bonggol pisang, kotoran ayam dan 
ampas tahu. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif pengelolaan 

lahan gambut sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh para petani dengan lebih baik 

khususnya labuhan batu 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

November 2021 sampai dengan Februari 

2022. Dilaksanakan dengan melakukan 

analisis tanah sebelum dan sesudah 

diinkubasi dengan kascing. Analisis akan 

dilaksanakan di Laboratorium  PT.Socfindo 

Perbaungan, Kecamatan Teluk Mengkudu 

dan Sei Rempah, Kabupaten Serdang 

Bedagai Sumatera Utara. Alat dan bahan 

penelitian ini adalah sampel tanah gambut, 

pupuk kascing, polybag, air,  gembor dan 

lainnya.  

Pengujian dilakukan dengan  

mencampurkan tanah gambut dan pupuk 

kascing sesuai perlakuan pada polibag 

ukuran 2 kg. Setelah diaduk rata, campuran 

tersebut disiram air gambut 1 kali dalam 

sehari hingga mencapai kapasitas 

lapang.Selanjutnya campuran tersebut 

diinkubasi selama 2 minggu. Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan 

acak kelompok non faktorial seperti berikut: 

PO = Kontrol (1 kg tanah gambut) P1 = 1 kg 

tanah gambut + 500 gram kascing P2 = 1 kg 

tanah gambut + 1 kg  kascing Selanjutnya 

semua sampel tanah hasil inkubasi dianalisis 

sifat kimianya dan uji lanjut dengan 

parameter sebagai berikut pH H2O, Ntotal, C 

organik, P-Brayll, KTK, K, Ca,Mg dan Na. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis laboratorium tentang 

karakteristik sifat kimia tanah gambut 

setelah diinkubasi dengan pupuk kascing 

disajikan pada Tabel 1. berikut: 
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Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah Gambut setelah diinkubasi dengan Kascing 

No Parameter Satuan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

1 pH-H2O Unit 4.735  (M) 4.885 (M) 4.91 (M) 

2 C Organic % 9.63 (T) 8.97 (T) 9.46 (T) 

3 N total % 1.085 (T) 1.515 (T) 1.84 (T) 

4 P Mg/kg 348.73 (T) 1082.25 (ST) 1270.745 (ST) 

5 Kapasitas tukar 

kation 

Me/100g 70.83 (ST) 47.36 (ST) 49.37 (ST) 

6 K  Me/100g 0.81 (S) 2.955 (T) 3.385 (T) 

7 Mg  Me/100g 1.775 (S) 4.775 (T) 6.045 (T) 

8 Ca  Me/100g 1.4 (SR) 3.075 (R) 4.225 (R) 

9 Na Me/100g 0.48 (S) 0.57 (T) 0525 (T) 

10 C/N Me/100g 8.877 (S) 5.920 (R) 5.155 (R) 

Ket: (M= Masam, ST = Sangat Tinggi, T = Tinggi, S = Sedang, R = Rendah, SR = Sangat 

Rendah) 

 

pH-H2O 

Pemberian kascing pada dosis P1 

memberikan peningkatan pH gambut 

dibandingkan dengan kontrol, peningkatan 

terjadi sebesar 0,15 unit dan pemberian 

kascing pada dosis P2 juga memberikan 

peningkatan pH gambut dibandingkan 

dengan kontrol, peningkatan terjadi sebesar 

0,175 unit, seperti dalam penelitian Liptan 

(2017) kascing selain mempunyai hampir 

semua unsur-unsur yang dibutuhkan oleh 

tanaman, kascing juga mengandung unsur 

makro yang lebih tinggi, dan kascing juga 

mampu menetralkan pH tanah. Umum nya 

lahan gambut memiliki PH tanah 3-5 dan 

semakin tebal bahan organik maka ph tanah 

gambut akan meningkat  (Agus & Subiksa, 

2008). 

C-organik 

Berdasarkan hasil pemberian kascing 

pada dosis P1 menurunkan C organik 

gambut dibandingkan dengan kontrol, 

penurunan terjadi sebesar 0,66 % dan 

pemberian kascing pada dosis P2 

memberikan penurunan C organik gambut 

dibandingkan dengan kontrol, penurunan 
terjadi sebesar 0,17 %. Perlakuan yang 

dilakukan masih memiliki kriteria yang 

tergolong tinggi .Menurut Munawar (2013) 

tingginya C organik di dalam tanah gambut  

menunjukkan bahwa banyaknya bahan 

organik pada tanah yaitu seluruh karbon 

yang berasal dari sisa tumbuhan, hewan 

yang telah mati dan banyaknya kandungan 

C-organik pada tanah akan mencukupi 

nutrisi pada tanaman. 

N total 

Pemberian kascing pada dosis P1 

memberikan peningkatan N total gambut 

dibandingkan dengan kontrol, peningkatan 

terjadi sebesar 0,43 % dan pemberian 

kascing pada dosis P2 juga memberikan  

peningkatan N total gambut dibandingkan 

dengan kontrol, peningkatan terjadi sebesar 

0,755 % , berdasarkan penelitian (Noor 

2001) menyatakan bahwa nilai N total relatif 

tinggi yakni 0,3 - 4,0% terdapat pada tanah 

gambut yang banyak kayu-kayuan, (Zhu et 

al. 2018) menyatakan bahan organik dalam 

tanah adalah salah satu sumber N total dan 

tingginya bahan organik dalam tanah maka 

kandungan N dalam tanah juga akan 

meningkat ketersediaannya. Menurut 

pendapat (Sutedjo 2002) unsur N merupakan  

unsur hara utama yang dibutuhkan tanamn, 

untuk merangsang pertumbuhan  batang, 
daun, dan akar. 

C/N rasio 

Berdasarkan hasil pemberian kascing 

pada dosis P1 memberikan penurunan C/N 
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gambut dibandingkan dengan kontrol, 

penurunan terjadi sebesar 2,957 me/100g 

dan pemberian kascing pada dosis P2 juga 

memberikan penurunan dalam C/N organik 

gambut dibandingkan dengan kontrol, 

penurunan terjadi sebesar  3,722 me/100g. 

Seperti dalam penelitian  (Sulistyaningrum, 

2008) menurunnya C/N adanya penurunan 

C-Organik yang terjadi karena pada saat 

proses  yang berlangsung disimilasi 

senyawa-senyawa organik yang diakibatkan 

adanya aktivitas mikroorganisme. Sutedjo 

(1999), menyatakan bahwa bahan organik 

dengan nisbah C/N yang rendah akan lebih 

mudah dan cepat terdekomposisi.  

P-Bray II 

Pemberian kascing pada dosis P1 

memberikan  peningkatan  P-Bray II gambut 

dibandingkan dengan kontrol, peningkatan 

terjadi sebesar 733,52 mg/kg  dan pemberian 

kascing pada dosis P2 juga memberikan 

peningkatan P-Bray II gambut dibandingkan 

dengan kontrol, peningkatan terjadi sebesar 

922,015 mg /kg. Berdasarkan hasil 

penelitian (Gao et al. 2019) menyatakan 

bahwa ketersediaan fosfor pada tanah 

gambut sangat dipengaruhi oleh pH pada 

tanah. Tinggnya kandungan P-Bray II sangat 

dibutuhkan pada tanaman untuk mencukupi 

menutrisi pada tanaman. 

Kapasitas tukar kation 

Berdasarkan hasil pemberian kascing 

pada dosis P1 menurunkan KTK gambut 

dibandingkan dengan kontrol, penurunan 

terjadi sebesar 23,47 dan pemberian kascing 

pada dosis P2 juga memberikan penurunan 

dalam KTK gambut dibandingkan dengan 

kontrol, penurunan terjadi sebesar 21,46. 

Seperti dalam penelitian (Sulaeman et al 

2005) yang menyatakan bahwa nilai 

kapasitas tukar kation  kisaran > 40 cmol/kg 

yang menunjukkan sangat tinggi (ST). 

Menurut penelitian (Hardjowigeno 2010), 
menjelaskan bahwa tanah gambut yang 

memiliki bahan organik tinggi mempunyai 

kapasitas tukar kation lebih tinggi dari  tanah 

- tanah yang memiliki kandungan bahan 

organik rendah.  Sesuai dengan yang 

penelitian (Mukhlis dkk 2011) bahwa 

besarnya kapasitas tukar kation pada tanah 

ditentukan oleh tekstur tanah yaitu tanah 

yang bertekstur liat akan memilki nilai KTK 

yang lebih besar dibandingkan dengan tanah 

yang bertekstur pasir. 

Basa-basa yang dapat dipertularkan 

Nilai KB tanah merupakan persentase 

dari total KTK yang diduduki oleh kation -

kation basa seperti K, Ca, Mg, dan Na 

terhadap jumlah total kation yang diikat dan 

dapat dipertukarkan oleh koloid. Pemberian 

kascing pada dosis P1 dan P2 memberikan 

pengaruh nyata dalam peningkatan kation-

kation gambut yang ditularkan yaitu: 

Unsur K, pemberian kascing pada dosis 

P1 memberikan peningkatan K gambut 

dibandingkan dengan kontrol, peningkatan 

terjadi sebesar 2,145 me/100g dan 

pemberian kascing pada dosis P2 juga 

memberikan peningkatan K gambut 

dibandingkan dengan kontrol, peningkatan 

terjadi sebesar 2,575 me/100g ,berdasarkan 

penelitian (Gunawan, 2019) Penyebab tinggi 

rendah nya kalium dalam tanah di pengeruhi 

oleh bahan induk dan juga pH Tanah. 

Unsur Ca, pemberian kascing pada 

dosis P1 memberikan peningkatan Ca 

gambut dibandingkan dengan kontrol, 

peningkatan terjadi sebesar 1,675 me/100g 

dan pemberian kascing pada dosis P2 

memberikan peningkatan Ca gambut 

dibandingkan dengan kontrol, peningkatan 

terjadi sebesar 2,825 me/100g. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah 

gambut yang diingkubasi selama dua 

minggu menunjukkan berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan unsur Ca - Exchange 

yang akan melengkapi unsur unsur yang 

dibutuhkan pada tanaman, hal ini sesuai 

dengan pernyataan Budi dan Sari (2015) 

bahwa Ca berperan dalam hidrolisis tepung 
menjadi gula sehingga ketersediaan unsur 

hara Ca berperan dalam menentukan kualitas 

produksi tanaman. 

Unsur Mg, pemberian kascing pada 

dosis P1 memberikan peningkatan Mg 
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gambut dibandingkan dengan kontrol, 

peningkatan terjadi sebesar 3 me/100g  dan 

pemberian kascing pada dosis P2 juga 

memberikan peningkatan Mg gambut 

dibandingkan dengan kontrol, peningkatan 

terjadi sebesar 4,27 me/100g , seperti dalam 

penelitian (Castan et al. 2016) menyatakan 

bahwa di mana semakin tinggi unsur 

melarutan Ca akan diikuti kelarutan Mg 

yang lebih tinggi. 

Unsur Na, pemberian kascing pada 

dosis P1 memberikan pengaruh  peningkatan 

Na gambut dibandingkan dengan kontrol , 

peningkatan terjadi sebesar 0,09 me/100g 

dan pemberian kascing pada dosis P2 juga 

memberikan peningkatan Na gambut 

dibandingkan dengan kontrol, peningkatan 

terjadi sebesar 0,045 me/100g, semakin 

banyak jumlah Na maka akan memperbesar  

pertukaran kation berbagai unsur hara pada 

tanah (Setyorini & Abdulrachman, 2008). 

Menurut penelitian (Ristiana, Astuti, & 

Kurniawan, 2009), pentingnya pertukaran 

kation ada pada garam khususnya Na 

(Natrium) dalam jumlah yang relatif banyak 

akan menggantikan kation dalam  tanah 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian  

dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

bahwa tanah gambut yang diingkubasi 

selama dua minggu meningkatkan sifat 

kimia tanah yaitu : memperbaiki pH H2O, N 

total, P-Brayll, K, Ca,Mg dan Na.  
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